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ABSTRACT 

This study discusses the development of system 

management for learning resources at SMA PGRI 

Leuwiliang with the aim of improving the quality of 

learning services and the utilization of educational 

resources. The research focuses on identifying 

management system components, including policies, 

procedures, management personnel, and 

infrastructure; evaluating the availability and 

quality of learning resources such as textbooks, 

digital materials, laboratories, and instructional 

media; and formulating strategies for integrating 

learning resources into competency-based learning 

processes. The study employs a qualitative case study 

approach, with data collected through observations, interviews with the school 

principal and teachers, and document analysis of school records and official 

PGRI publications. The findings indicate that successful development depends 

on managerial coordination, human resource capacity, organizational support 

from PGRI, and the use of information technology for inventory management 

and distribution of learning resources. The study recommends the development 

of standard operating procedures (SOP) for learning resource management, 

regular training for resource managers, collection digitalization, and intensive 

collaboration with PGRI branches in terms of funding and policy guidance. The 

implementation of these recommendations is expected to enhance the 

accessibility, relevance, and quality of learning resources at SMA PGRI 

ARTICLE INFO 
Article history: 
Accepted: 
Revised: 
Published: 

Keywords: 
LMS,, Learning resource 

digitalization, Educational 

management policy 
 

P-ISSN:  2829-4254 

E-ISSN : 2829-2022 

 

https://ejournal.stie-widyapersada.ac.id/index.php/jwp/


How to cite: Sari, N. M. (2026). Development of system management in 

learning resources at PGRI Leuwiliang High School.  

JWP: Jurnal Widya Persada Jakarta, 5(1), 130–138.  

https://ejournal.stie-widyapersada.ac.id/index.php/jwp/ 

“Development of system management in learning resources at PGRI 

Leuwiliang High School” 
JWP: Jurnal Widya Persada Jakarta  

Volume 5, Number 1, 2026 pp. 130-138 

https://ejournal.stie-widyapersada.ac.id/index.php/jwp/ 

 

131 

 

Leuwiliang.  

 

Kata kunci: LMS,, Learning resource digitalization, Educational 

management policy 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber 

daya manusia, di mana sumber belajar memainkan peran krusial 

sebagai alat pendukung proses pembelajaran. Di era digital saat ini, 

pengembangan manajemen sistem pada sumber belajar menjadi 

esensial untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas 

pendidik di sekolah menengah atas (SMA). SMA PGRI Leuwiliang, 

sebagai institusi pendidikan di Kabupaten Bogor, Indonesia, 

menghadapi tantangan dalam mengelola sumber belajar yang meliputi 

buku, bahan ajar digital, peralatan laboratorium, dan infrastruktur 

teknologi. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pengembangan 

manajemen sistem pada sumber belajar di SMA PGRI Leuwiliang, 

dengan fokus pada integrasi teknologi informasi untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.  

Berdasarkan observasi awal di SMA PGRI Leuwiliang, beberapa 

masalah utama terkait manajemen sumber belajar meliputi: (1) 

kurangnya sistematisasi dalam pengorganisasian dan distribusi sumber 

belajar, yang sering menyebabkan inefisiensi waktu dan sumber daya; 

(2) keterbatasan akses terhadap bahan ajar digital akibat infrastruktur 

teknologi yang optimal, sehingga siswa dan guru kesulitan dalam 

mengakses materi pembelajaran terkini; (3) minimnya integrasi antara 

sumber belajar fisik dan digital, yang menghambat proses pembelajaran 

berbasis teknologi; dan (4) kurangnya pelatihan bagi tenaga pendidik 

dalam mengelola sistem manajemen sumber belajar. Masalah-masalah 
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ini berdampak pada penurunan kualitas pembelajaran dan motivasi 

siswa, serta kesulitan dalam mencapai standar kompetensi nasional. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan manajemen sistem yang 

terintegrasi untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Secara teoritis, manajemen sistem pada sumber belajar dapat 

dijelaskan melalui konsep manajemen pendidikan yang 

mengintegrasikan teori sistem dari Ludwig von Bertalanffy, yang 

menekankan interaksi antar komponen dalam suatu sistem untuk 

mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan, sumber belajar 

sebagai subsistem harus dikelola secara holistic, meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan evaluasi (teori manajemen klasik 

Henri Fayol). Pendekatan ini didukung oleh teori pembelajaran 

konstruktivis dari Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang menekankan 

pentingnya sumber belajar yang interaktif dan adaptif untuk 

membangun pengetahuan siswa. Di era digital, konsep Learning 

Management System (LMS) seperti Moodle atau Google Classroom 

menjadi fondasi praktis, memungkinkan integrasi sumber belajar fisik 

dan digital untuk meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas 

pembelajaran. Pengembangan ini diharapkan dapat mengoptimalkan 

sumber belajar di SMA PGRI Leuwiliang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka yang dirancangkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia.      

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus untuk mengkaji pengembangan manajemen sistem 

pada sumber belajar di SMA PGRI Leuwiliang. Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam terhadap 
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proses pengelolaan sumber belajar, kebijakan yang diterapkan, serta 

peran para pemangku kepentingan dalam konteks nyata sekolah. 

Penelitian dilaksanakan di SMA PGRI Leuwiliang, Kabupaten Bogor, 

dengan subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru mata pelajaran, 

dan tenaga kependidikan yang terlibat langsung dalam pengelolaan 

dan pemanfaatan sumber belajar. Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive berdasarkan relevansi peran dan keterkaitan dengan fokus 

penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 

langsung mengenai kondisi dan pemanfaatan sumber belajar, 

sedangkan wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali 

informasi terkait kebijakan, kendala, dan strategi pengembangan 

manajemen sumber belajar. Studi dokumentasi dilakukan dengan 

menelaah dokumen sekolah serta publikasi resmi PGRI yang relevan 

sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan 

teknik serta konfirmasi kepada informan untuk memastikan kesesuaian 

data dengan kondisi sebenarnya. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian pada tahap studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa pengelolaan sumber belajar di SMA PGRI Leuwiliang telah 

tersedia dalam berbagai bentuk, baik sumber belajar cetak maupun 

noncetak, namun belum dikelola melalui sistem manajemen yang 

terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. Perencanaan pengadaan 

sumber belajar masih bersifat situasional dan belum sepenuhnya 

https://ejournal.stie-widyapersada.ac.id/index.php/jwp/


How to cite: Sari, N. M. (2026). Development of system management in 

learning resources at PGRI Leuwiliang High School.  

JWP: Jurnal Widya Persada Jakarta, 5(1), 130–138.  

https://ejournal.stie-widyapersada.ac.id/index.php/jwp/ 

“Development of system management in learning resources at PGRI 

Leuwiliang High School” 
JWP: Jurnal Widya Persada Jakarta  

Volume 5, Number 1, 2026 pp. 130-138 

https://ejournal.stie-widyapersada.ac.id/index.php/jwp/ 

 

134 

 

didasarkan pada analisis kebutuhan pembelajaran. Selain itu, 

pemanfaatan sumber belajar digital masih terbatas dan bergantung 

pada inisiatif masing-masing guru, sehingga belum terintegrasi dalam 

sistem manajemen sekolah secara menyeluruh. 

Berdasarkan temuan awal tersebut, penelitian ini 

mengembangkan model manajemen sistem sumber belajar yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

pengelolaan sumber belajar. Model yang dikembangkan dilengkapi 

dengan standar operasional prosedur (SOP), sistem pendataan 

inventaris sumber belajar, serta strategi pemanfaatan sumber belajar 

berbasis teknologi. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa model yang 

dikembangkan dinilai layak dan relevan untuk diterapkan di SMA 

PGRI Leuwiliang, meskipun masih memerlukan penyempurnaan pada 

aspek teknis pelaksanaan dan kesiapan sumber daya manusia. 

Pada tahap uji coba terbatas, penerapan model manajemen sistem 

sumber belajar menunjukkan adanya peningkatan keteraturan dalam 

pengelolaan sumber belajar. Sumber belajar yang sebelumnya tidak 

terdokumentasi dengan baik mulai tercatat secara sistematis, sehingga 

memudahkan proses pemantauan dan pemanfaatan. Guru juga mulai 

menunjukkan peningkatan kesadaran dalam memanfaatkan sumber 

belajar yang tersedia, baik cetak maupun digital, meskipun masih 

terdapat perbedaan tingkat pemanfaatan antar guru yang dipengaruhi 

oleh kemampuan literasi digital. 

Hasil uji coba juga menunjukkan bahwa model manajemen sistem 

sumber belajar yang dikembangkan memberikan dampak positif 

terhadap proses pembelajaran. Guru menjadi lebih terarah dalam 

memilih dan menggunakan sumber belajar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, sementara peserta didik memperoleh akses yang lebih 

baik terhadap berbagai sumber belajar. Namun demikian, keterbatasan 

fasilitas teknologi dan waktu pelatihan menjadi kendala yang masih 
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perlu diatasi agar penerapan model dapat berjalan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan manajemen sistem sumber belajar melalui pendekatan 

kualitatif merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan sumber belajar di sekolah. Temuan ini sejalan dengan 

konsep manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya sistem 

pengelolaan yang terencana dan berbasis kebutuhan. Keberhasilan 

pengembangan model tidak hanya ditentukan oleh kualitas rancangan 

sistem, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan 

kebijakan sekolah serta organisasi PGRI. Dengan demikian, penerapan 

model manajemen sistem sumber belajar perlu diiringi dengan 

pelatihan berkelanjutan, penguatan kebijakan internal sekolah, dan 

kolaborasi yang lebih intensif dengan PGRI agar memberikan dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan mutu pembelajaran di SMA 

PGRI Leuwiliang. 

 

IV. Kesimpulan 

 

Pengelolaan sumber belajar di SMA PGRI Leuwiliang telah 

tersedia dalam berbagai bentuk, namun belum dikelola secara optimal 

melalui sistem manajemen yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Keterbatasan standar operasional prosedur, pemanfaatan teknologi, 

serta kompetensi pengelola menjadi faktor utama yang memengaruhi 

efektivitas penggunaan sumber belajar dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan manajemen sistem sumber 

belajar melalui penyusunan kebijakan yang jelas, peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia, serta penguatan kolaborasi dengan organisasi 

PGRI agar sumber belajar dapat dimanfaatkan secara lebih efektif dan 

berdampak pada peningkatan mutu pembelajaran. 
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